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Emisi Karbon Dioksida Perlu Ditekan Jadi 2.000 Kilogram 

Geneva, Kompas - Rata-rata emisi karbon dioksida (CO2) individu perlu ditekan hingga 2.000 
kilogram per orang per tahun agar peningkatan temperatur global bisa ditahan di bawah 2° 
Celsius. Saat ini tingkat emisi per orang rata-rata 4.060 kilogram per tahun. 

”Sekarang sudah tak ada waktu lagi untuk mengatasi perubahan iklim. Kompetisi menerapkan 
teknologi dan mengembangkan perilaku yang ramah lingkungan jauh lebih penting daripada isu 
pengembangan solidaritas antara negara maju dan negara berkembang,” ujar Jean Fabre, mantan 
Deputi Direktur Program Pembangunan Perserikatan Bangsa- Bangsa (UNDP), dalam diskusi 
dengan wartawan dari berbagai negara yang menjadi peserta Media21 Global Journalist Network 
di Geneva, Swiss, Selasa (24/6). 

”Bentuk konkretnya seperti disampaikan pada The Geneva Guide to Sustainable Living,” ujar 
Fabre. 

The Geneva Guide to Sustainable Living adalah buku panduan praktis bagi individu untuk 
bertindak dengan prinsip mendukung kehidupan yang berkelanjutan guna mengatasi dampak 
perubahan iklim. Ada 21 item tindakan yang sangat sederhana, seperti masalah memilih tempat 
tinggal yang tidak jauh dari tempat bekerja. 

Rie Tsutsumi, peneliti masalah penetralan emisi dari Program Lingkungan Perserikatan Bangsa-
Bangsa (UNEP), mengatakan, untuk menurunkan emisi setiap orang bisa dimulai dengan cara 
menemukan sumber-sumber emisinya. Dari sana bisa dipatok target penurunannya. ”Dari 
tindakan individual seakan menjadi sebuah komunitas rendah karbon,” kata Rie. 

Pada diskusi itu, Rie menyampaikan buku Kick the Habit, a UN (United Nations) Guide to Climate 
Neutrality, yang berbicara secara global tentang langkah-langkah penurunan emisi. 

Dalam buku itu dipaparkan 20 peringkat emiter CO2 terbesar di dunia dari sektor industri dan 
pengalihan fungsi lahan kehutanan. Peringkat pertama diduduki Amerika Serikat, disusul grup 
Eropa Barat, China, grup Eropa Timur, Rusia, Brasil, India, Jepang, Jerman, Kanada, Inggris, 
Australia, Meksiko, Perancis, Italia, dan Indonesia di peringkat ke-16. 

Juga dipaparkan dalam Human Development Report 2008 UNDP, tahun 2060 target penurunan 
emisi setiap kepala di seluruh dunia agar mampu mencapai 2.000 kilogram CO2. (NAW) 

 


